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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
	Pada era modern ini banyak fasilitas publik yang dibangun untuk menunjang kebutuhan masyarakat khususnya dibidang pendidikan. Salah satu fasilitas pendidikan yang didirikan yaitu perpustakaan. Menurut Sulistyo – Basuki (1991:3) Perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Perpustakaan biasanya mudah dijumpai diberbagai tempat seperti sekolah, perguruan tinggi, dan menjadi salah satu fasilitas publik contohnya yaitu perpustakaan arsip negara dan perpustakaan umum kota.
	Pemerintah kota Pasuruan dalam hal ini ikut berpartisipasi untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan informasi masyarakat, maka dari itu pemerintah kota Pasuruan mendirikan fasilitas pendidikan berupa perpustakaan umum kota Pasuruan. Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat (Sutarno NS, 2006:43). 
	Peran pemerintah dalam mendirikan perpustakaan umum kota Pasuruan adalah untuk mewadahi masyarakat yang berada di kota Pasuruan agar menjadi sumber belajar masyarakat yang dalam pelayanannya tidak hanya menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan namun juga berbagai kegiatan yang bermuara pada pengembangan budaya literasi dan mengembangkan misi meningkatkan minat baca masyarakat. 
	Perpustakaan umum kota pasuruan memiliki suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengapresiasi anak – anak usia sekolah dasar dalam mengembangkan bakatnya dibidang sastra melalui event story telling tingkat sekolah dasar se-kota Pasuruan. Menurut Echols dalam Aliyah (2011) story telling terdiri atas dua kata yaitu story berarti cerita dan telling berarti penceritaan. Penggabungan dua kata story telling berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Story telling merupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada anak – anak secara lisan. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edy selaku kepala pustakawan yang berada di perpustakaan umum kota Pasuruan, event story telling yang diselenggarakan merupakan kegiatan rutin tahunan, akan tetapi pengunjung yang hadir dalam acara tersebut sebatas dari pihak sekolah dan wali murid. Agar dapat menunjang event story telling tersebut diperlukan sebuah rebranding guna menarik perhatian masyarakat yang berada di kota Pasuruan.
	Menurut Muzellec dkk (2003:32) rebranding terdiri dari dua kata yakni “re” yang berarti melakukan hal untuk kedua kalinya atau pengulangan dan “brand”. Sehingga dapat dikatakan rebranding sebagai praktek membangun sebuah nama baru lagi yang mewakili posisi yang berbeda di benak pemegang kepentingan dan sebuah identitas khusus dibanding kompetitor. 
	Sedangkan menurut Muzellec dan Lambkin (2005) pengertian yang tepat dari rebranding yaitu menciptakan suatu nama yang baru, istilah, simbol, desain, atau suatu kombinasi kesemuanya untuk satu brand yang tidak dapat dipungkiri dengan tujuan dari mengembangkan diferensiasi (baru) posisi di dalam pikiran dari stakeholders dan pesaing. Jadi dapat disimpulkan bahwa rebranding merupakan pembaharuan nama yang bertujuan untuk mengembangkan perbedaan suatu posisi terhadap pemikiran pesaing.
	Adanya rebranding perpustakaan umum kota Pasuruan dalam upaya peningkatan citra event story telling sebagai informasi pustaka diharapkan masyarakat yang berada di kota Pasuruan dapat mendukung dan berkontribusi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum kota Pasuruan serta dapat memberikan dampak positif melalui event story telling tersebut.
1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan dalam tugas akhir ini, yaitu: 
Bagaimana agar dapat me-rebranding perpustakaan umum kota Pasuruan dalam upaya peningkatan citra event story telling?


1.3	Tujuan Perancangan
	Adapun tujuan dari perancangan tugas akhir ini, yaitu: 
Untuk merancang rebranding event story telling tingkat sekolah dasar kota Pasuruan agar masyarakat dapat dengan mudah mengetahui acara yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum kota Pasuruan tersebut.

1.4 	Batasan Perancangan
	Untuk rebranding event story telling sekolah dasar kota Pasuruan, maka di-dapatkan sebuah batasan masalah, yaitu:
Pada event story telling tingkat sekolah dasar kota Pasuruan hanya dilakukan rebranding pada event story telling guna meningkatkan citra dan daya promosi terhadap kegiatan tersebut.
1.5      	Manfaat Perancangan
	Dengan perancangan ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu:
Membantu mempromosikan kepada masyarakat yang berada di kota Pasuruan melalui event story telling sekolah dasar kota Pasuruan yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum kota Pasuruan.
1.6	Definisi Operasional
	Adapun definisi operasional yang terdapat pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1.6.1    Desain 
   Rancangan ini merupakan temuan unsur fisik yang dapat memecahkan sebuah masalah dengan satu target untuk mengubah karya manusia melalui metode penyampaian pesan visual baik berupa teks, maupun gambar.
1.6.2    Rebranding Logo
    Rancangan ini dilakukan untuk menyegarkan kembali image dalam penyelengaraan event story telling sekolah dasar kota Pasuruan yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum kota Pasuruan.
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     Merupakan tempat untuk mewadahi masyarakat yang berada di kota Pasuruan agar menjadi sumber belajar sekaligus tempat untuk mencari bahan pustaka.
1.6.4    Sekolah Dasar
    Anak – anak usia sekolah dalam rentang umur 6 – 12 tahun. Dalam kegiatan ini perpustakaan umum kota Pasuruan membidik anak – anak sekolah dasar untuk mengembangkan bakatnya dibidang sastra melalui event story telling.
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